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Belajar Anak Kelas 1 SD. (Expost Facto di kelurahan Pancoran Mas, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh 
peran ibu bekerja terhadap hasil belajar matematika anak usia 6-7 tahun di 
Pancoran Mas, Depok. Penelitian ini dilaksanakan di 2 SD yaitu SDN 02 Pagi 
dan SDN 04 Pagi, kelurahan Pancoran Mas, Kecamatan Pancoran Mas, 
Depok.  
Metode yang digunakan adalah Expost Facto. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh SDN yang berada di kelurahan Pancoran Mas, Depok. 
Adapun sampel pada penelitian ini adalah 2 SD yaitu SDN 02 Pagi dan SDN 
04 Pagi. Sampel diambil secara random sampling dengan teknik kocokan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan tes objektif 
matematika. Angket tertutup digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
peran ibu bekerja, sedangkan tes objektif matematika digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar matematika anak kelas 1 SD. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. 
Hasil pengujian thitung = 13,33 > ttabel = 6,97, artinya H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh adalah peran ibu 
bekerja berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika anak kelas 




Hanifah Agmar Muslima. Effect of Working Mother Role Against 
Mathematic Learning Result 6-7 Years. (Expost Facto in Pancoran Mas, 
Depok). Thesis. Jakarta: Teacher Education – Early Childhood Education, 
Faculty of Education, Universitas Negeri Jakarta. 2017 
The study aims to obtain empirical data on the influence of the role of working 
mother on mathematic learning result in level one elementary school in 
Pancoran Mas, Depok. The research was conducted in two state elementary 
school that are SDN 02 Pagi and SDN 04 Pagi, Pancoran Mas, Depok.  
The research method used is the expost facto. The population in this study 
were all state elementary schools in Pancoran Mas, Depok. The sample in 
this study were two state elementary schools that are SDN 02 Pagi and SDN 
04 pagi. Samples were taken using random sampling with lottery technique. 
Data collection technique used is to used enclosed quetionnaire and 
mathematic objective test. Enclosed questionnaire used to collect data on the 
role of working mothers, while the mathematic objective tests are used to 
collect data on mathematic learning result of children level one in elementary 
school. Data analysis technique used is the t-test. 
Test result show thitung = 13,33 > ttabel = 6,97, means H0 rejected and H1 
accepted. Thus the conclusions obtained is the role of working mothers have 
a significaant effect on mathematic learning results of children 6-7 years old in 
Pancoran Mas, Pancoran Mas, Depok 
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A. Latar Belakang 
Peran orang tua dalam, kehidupan anak sangatlah penting. 
Orang tua harus bisa mengarahkan anak pada pilihan yang tepat dan 
baik karena pendidikan awal seorang anak dimulai dari orang tua, dan 
apa yang anak lakukan adalah tanggung jawab orang tua. Seorang 
anak mendapatkan pelajaran dalam kehidupan ini untuk pertama 
kalinya adalah dari orang tuanya.1 
Peran orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan 
dasar pendidikan, keterampilan dasar, kasih sayang, rasa aman, dan 
menanamkan kebiasaan yang baik kepada anak. Dasar pendidikan 
dibutuhkan anak untuk hidupnya nanti. Tidak hanya itu saja, peran 
orang tua dalam pendidikan anak dapat dengan memberikan bantuan, 
dan informasi tentang cara belajar yang baik dan tepat. Hal tersebut 
akan menimbulkan kemandirian belajar pada anak. 
Peran orang tua dalam memberikan bantuan dan informasi 
tentang cara belajar yang baik dan tepat kepada anak dapat disebut 
                                                          
1
  Charinniza Graha, Keberhasilan Anak di Tangan Orang Tua (Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 
2006), h. 16. 
sebagai peran orang tua dalam pembelajaran. Melalui peran tersebut 
orang tua akan dapat membantu anak-anak dalam kegiatan belajar 
baik di rumah ataupun di sekolah. Diharapkan dengan adanya peran 
orang tua dalam pembelajaran, anak mendapat dorongan dalam 
belajar dan mampu meningkatkan prestasi anak di sekolah. Bentuk 
peran orang tua dalam pembelajaran bisa bermacam-macam, 
misalnya orang tua dapat membantu anak dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah yang diberikan sekolah. 
Ibu seharusnya membimbing dan membantu anak belajar 
terutama dalam membaca, menulis, dan berhitung karena ketiga 
keterampilan tesebut lebih banyak dipelajari daripada keterampilan-
keterampilan lain yang diajarkan di sekolah. Keterampilan berhitung 
merupakan salah satu tahapan belajar yang harus dilalui oleh setiap 
anak, karena berhitung tidak hanya dipelajari oleh anak tetapi juga 
digunakan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari dan keterampilan 
berhitung ini terdapat dalam pelajaran matematika. Anak 
menggunakan konsep matematika secara alami dalam kegiatan 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika anak membandingkan benda 
lebih besar dan lebih kecil atau lebih banyak dan lebih sedikit anak 
telah mengaplikasikan konsep matematika. 
Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dan  
memiliki manfaat yang begitu besar dalam kehidupan sehari-hari, bagi 
sebagian anak Matematika menjadi salah satu pelajaran yang sulit di 
sekolah. Matematika dianggap sebagai materi yang sulit untuk 
dipelajari sehingga hasil belajar yang diharapkan seringkali tidak 
maksimal. Oleh karena itu diperlukan peran aktif orang tua untuk 
membantu anak menguasai keterampilan belajar matematika. 
Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan waktu, tenaga, dan 
perhatian seorang ibu sebagai pendidik agar anak dapat menguasai 
materi pelajaran dengan baik. Pentingnya peran ibu dalam proses 
pendidikan anak dapat membantu anak untuk mengatasi kelulitan 
belajarnya disekolah. Selain itu ibu juga berperan sebagai pendamping 
suami, dan pengatur urusan rumah tangga. 
Namun pada kenyataannya peran ibu bergeser, ketika 
penghasilan utama keluarga tidak lagi mencukupi kebutuhan keluarga, 
seorang ibu ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik lebih kurang 34 juta penduduk 
berumur diatas 15 tahun dan berjenis kelamin perempuan adalah 
seorang pekerja.2   Dari data tersebut sebagian besar usia ibu kurang 
dari 40 tahun yang mempunyai anak, hanya mengurus rumah tangga 
saja sekitar 52,7% dan yang bekerja sekitar 41.1%.3 Hal ini 
menunjukkan bahwa peran ibu tidak hanya urusan rumah tangga saja, 
                                                          
2
 www.datastatistik-indonesia.com. Diakses pada tanggal 12 januari 2016. 14:21 WIB 
3
 www.bps.go.id. Diakses pada tanggal 27 Agustus 2017. 19.42 WIB 
dengan bekerja di luar rumah ibu jadi mempunyai peran ganda 
sebagai wanita bekerja dan sebagai ibu rumah tangga.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti ibu 
yang bekerja mengalami kekurangan waktu di rumah untuk 
keluarganya, kemudian tenaganya juga berkurang karena sudah lelah 
bekerja seharian di kantor, dan perhatian kepada keluarga terutama 
anak menjadi terpecah. Ditambah lagi ibu mempunyai tanggung jawab 
terhadap pekerjaannya yang dapat menyebabkan kurangnya 
komunikasi antara ibu dan anak. Belum lagi apabila ibu mendapatkan 
pekerjaan tambahan dan mengharuskan ibu bekerja lembur atau 
bekerja ke luar kota untuk beberapa waktu dan tidak bisa mengajak 
anak ikut serta karena harus bersekolah.  
Berkurangnya waktu ibu yang bekerja untuk membimbing 
anaknya belajar berdampak pada hasil belajar anak khususnya hasil 
belajar matematika. Karena untuk pelajaran matematika anak 
membutuhkan bimbingan, matematika tidak bisa dimengerti hanya 
dengan membaca saja, seperti menjumlahkan bilangan dan 
pengurangan sesuai prosedur dengan memperhatikan nilai tempat 
puluhan dan satuan anak perlu dibimbing oleh ibu, karena anak perlu 
mencoba dan berlatih untuk dapat lebih mengerti tentang materi 
tersebut.  
Anak juga perlu latihan mencoba menyelesaikan soal-soal 
matematika dengan berbagai teknik dan cara-cara penyelesainnya, 
apabila ada ibu yang menemani dan membimbing tentu anak akan 
lebih mudah untuk mengerjakan dan memperbaiki apabila ada 
kesalahan ketika mencoba menyelesaikan soal-soal tersebut, hal 
itulah yang membuat bimbingan dari ibu sangat diperlukan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh peran ibu bekerja terhadap 
hasil belajar matematika anak usia dini di kelas 1 SD yang berada di 
kelurahan Pancoran Mas, Depok.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka timbul 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa saja bentuk-bentuk peran ibu bekerja yang dapat menunjang 
pembelajaran anak?  
2. Mengapa dibutuhkan peran ibu dalam pembelajaran matematika? 
3. Apakah terdapat pengaruh peran ibu bekerja terhadap hasil belajar 
matematika di kelas 1 SD di kelurahan Pancoran Mas, Depok? 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi pada 
pengaruh peran ibu bekerja terhadap hasil belajar Matematika anak di 
kelas 1 di kelurahan Pacoran Mas, Depok. 
Subjek penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
anak kelas 1 SD yang masih merupakan cakupan pendidikan anak 
usia dini yang berada di kelurahan Pancoran Mas, Depok. 
Peran ibu bekerja yang dimaksud adalah ibu rumah tangga 
yang meninggalkan rumah untuk bekerja di kantor atau di luar rumah 
sebagai karyawan dalam menjalankan fungsi serta tanggung jawab 
dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan bagi anak-anaknya 
dengan jam kerja 7 s.d. 8 jam per hari yang diatur dalam UU 
Ketenagakerjaan. Tujuan bekerja untuk mencari nafkah keluarga, 
pengembangan diri, dan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki, 
sehingga menyebabkan waktu keberadaan, perhatian, fungsi serta 
tanggung jawab dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan 
kepada anak-anaknya menjadi berkurang. 
Hasil belajar matematika merupakan tingkat penguasaan dalam 
pelajaran matematika yang dicapai melalui proses belajar yang 
berdasarkan tujuan pembelajaran. Berdasarkan kurikulum 2013 
kompetensi dasar yang harus terpenuhi meliputi, mengenal bilangan 
dan mengenal bilangan asli sampai 99 dan melakukan penjumlahan 
dan pengurangan sesuai prosedur dengan memperhatikan nilai tempat 
puluhan dan satuan, mengenal bangun datar dan bangun ruang, 
membandingkan dan mengurutkan dengan memperkirakan panjang 
suatu benda menggunakan istilah sehari-hari (lebih berat, lebih 
ringan), membandingkan dan mengurutkan dengan memperkirakan 
panjang suatu benda menggunakan istilah sehari-hari (lebih panjang – 
lebih pendek). 
Hasil belajar matematika yang akan diambil untuk penelitian 
berasal dari Sekolah Dasar Negeri yang terakreditasi A di kecamatan 
Pancoran Mas Depok, dengan waktu belajar pagi sampai siang hari 
dan kepada siswa yang mempunyai ibu bekerja penuh waktu 8 jam 
sehari dari pagi sampai sore hari. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: “Apakah peran ibu bekerja berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika anak kelas 1 SD?” 
 
E. Kegunaan Peneletian  




1. Secara teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas ilmu 
kependidikan anak usia dini khususnya yang terkait dengan peran ibu 
bekerja dengan hasil belajar anak. 
 
2. Secara praktis 
a. Untuk orang tua dan masyarakat diharapkan dapat memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya peran ibu dalam kegiatan 
sekolah untuk meningkatkan hasil belajar anak. 
b. Untuk guru, diharapkan dapat membantu anak dari ibu yang 
bekerja tetap mendapatkan hasil belajar yang baik dan menjaga 
komunikasi dengan ibu yang bekerja. 
c. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan 
gambaran dan acuan untuk meneliti mengenai peran ibu sebagai 




DESKRIPSI TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS   
 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Hakikat Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Setiap orang di dunia ini baik yang muda maupun yang 
dewasa pasti pernah mengalami hal yang dinamakan belajar, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Belajar merupakan sebuah 
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi bahkan dalam 
kandungan hingga liang lahat.4 Salah satu tanda seseorang telah 
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat 
pengetahuan/kognitif dan keterampilan/psikomotor maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap. 
Ada beberapa teori tentang belajar, diantaranya teori 
behaviorisme, teori kogitivisme, dan teori kontruksivisme. Teori belajar 
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behavioristik adalah sebuah teori yang mempelajari tingkah laku 
manusia, Menurut Desmita teori belajar behavioristik merupakan teori 
belajar memahami tingkah laku manusia yang menggunakan 
pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistik, sehingga perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang dapat dilakukan melalui upaya 
pengkondisian.”5 
Dengan kata lain, mempelajari tingkah laku seseorang 
seharusnya dilakukan melalui pengujian dan pengamatan atas tingkah 
laku yang terlihat, bukan dengan mengamati kegiatan bagian-bagian 
dalam tubuh. Teori ini mengutamakan pengamatan, sebab 
pengamatan merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau 
tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. 
Menurut teori behaviorisme belajar adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya 
interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah 
belajar jika dapat menunjukkan perubahan perilaku.6 Belajar 
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal 
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai 
hasil interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah 
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 Desmita. 2009. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2009), 
hal.44 
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belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya. 
Misalnya, seorang guru mengajari siswanya membaca, dalam proses 
pembelajaran guru dan siswa benar-benar dalam situasi belajar yang 
kondusif, walaupun pada akhirnya hasil yang dicapai belum maksima. 
Namun terjadi perubahan terhadap siswa yang awalnya tidak bisa 
membaca menjadi bisa membaca walaupun masih terbata-bata, maka 
perubahan inilah yang dinamakan belajar.  
Selain behavioristik, Menurut Gagne belajar merupakan sejenis 
perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku yang 
keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi 
belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. yang dikutip 
Dahar, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu 
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.7 Setelah 
belajar orang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan 
nilai. Timbulya hal tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari 
lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh si pebelajar.  
Sedangkan menurut Skinner, “Learning is a process of 
progessive behavior adaption.8 Belajar itu merupakan suatu proses 
adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa sebagai 
akibat dari belajar adanya sifat progrsifitas, adanya kecenderungan 
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 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Erlangga, 2006), hal.2 
8
 B. F. Skinner, “Teaching a Machine vol 128”, Jstore, 2002, hal. 969 
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kearah yang lebih baik. Belajar merupakan hubungan antara stimulus 
dan respons yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, 
yang kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku.   
Sedikit berbeda Menurut Spears yang dikutip Nara, learning is 
to observe, to read, to imitate, to try something them selves, to listen, 
to follow direction.9 Belajar adalah mengamati, membaca, meniru 
mencoba sesuatu pada dirinya sendiri, mendengar dan mengikuti 
aturan. Dengan demikian anak dapat dikatakan belajar melalui cara 
yang telah disebutkan, hanya dengan mengamati saja anak sudah 
dapat dikatakan belajar, karena dari mengamati akan timbul 
pertanyaan-pertanyaan baru yang nantinya akan dipecahkan kembali 
melalui cara-cara lain. 
 Ciri-ciri belajar menurut Djamarah, antara lain: 
(1) Perubahan yang terjadi secara sadar, (2) perubahan dalam 
belajar yang bersifat fungsional, (3) perubahan dalam belajar 
yang bersifat positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar 
bukan bersifat sementara, (5) perubahan dalam belajar 
bertujuan atau terarah, dan (6) perubahan mencakup seluruh 
aspek tingkah laku.10 
 
Berdasarkan dari ciri-ciri tersebut dapat dikatakan bahwa 
belajar harus membawa perubahan, apabila tidak ada perubahan 
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sama sekali belum bisa dikatakan belajar, namun, seperti yang telah 
dijelaskan bahwa tidak semua perubahan dapat dikatakan hasil dari 
belajar. Perubahan yang terjadi harus disadari oleh anak, dengan kata 
lain anak menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya merupakan 
hasil dari proses belajar, kemudian perubahan yang terjadi harus 
bersifat fungsional yang artinya perubahan tersebut dapat membawa 
manfaat kepada anak yang telah belajar. Karena belajar itu merupakan 
aktivitas yang berproses, sudah tentu didalamnya terjadi perubahan-
perubahan yang bertahap. Tidak semua perubahan merupakan proses 
belajar. Perubahan dalam sifat-sifat fisik, misalnya tingggi dan berat, 
tidak termasuk belajar. Perubahan tingkah laku dalam pengertian 
belajar yaitu perubahan yang terjadi secara sadar, perubahan yang 
bersifat terarah dan tidak sementara. Belajar juga membuat manusia 
bertambah kemampuan, keterampilan, nilai dan sikapnya. 
Perubahan-perubahan tersebut timbul melalui tahap-tahap 
belajar yang antara satu dengan lainnya secara berurutan dan 
fungsional. Menurut Bruner dalam Syah, dalam proses pembelajaran 
siswa menempuh tiga episode/ tahap, yaitu: 1) tahap informasi atau 
tahap penerimaan materi, 2) tahap transformasi atau tahap 
14 
 
pengubahan materi, 3) tahap evaluasi tahap penilaian materi.11 Dalam 
tahap informasi, seorang anak yang sedang belajar memperoleh 
sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Di 
antara informasi yang diperoleh ada yang sama sekali baru, ada pula 
yang berfungsi menambah, memperhalus, dan memperdalam 
pengeathuan yang sebelumnya telah dimiliki. Dalam tahap 
transformasi, informasi yang telah diperoleh dianalisis, diubah, agar 
dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Tahap ini diperlukan 
pendamping untuk membimbing dan mengarahkan anak agar tahapan 
ini dapat berjalan dengan baik.  Dalam tahap evaluasi, anak menilai 
sendiri sampai sejauh mana informasi yang telah diubah tadi dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah 
yang dihadapi.  
Sama halnya menurut  Wittig dalam Syah yang membagi 
tahapan belajar menjadi tiga tahap diantaranya yaitu: 1) tahap 
acquisition atau tahap penerimaan informasi, 2) tahap storage atau 
tahap penyimpanan informasi, dan 3) tahap retrieval atau tahap 
                                                          





mendapatkan kembali informasi.12 Pada tahap acquisition siswa 
menerima informasi sebagai stimulus dan melakukan respon 
terhadapnya sehingga menimbulkan pemahaman dan perilaku baru. 
Proses acquisition dalam belajar merupakan tahap paling mendasar, 
kegagalan dalam tahap ini akan mengakibatkan kegagalan pada 
tahap-tahap berikutnya. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap storage, pada tahap ini anak 
secara otomatis akan mengalami proses penyimpanan pemahaman 
dan perilaku baru yang ia peroleh ketika menjalani proses 
sebelumnya, yaitu proses acquisition. Pada tahap storage ini sudah 
tentu melibatkan fungsi short term dan long term memory.  
Tahap terakhir adalah tahap retrieval, pada dasarnya proses 
retrieval adalah upaya dalam mengungkapkan dan memproduksi 
kembali apa saja yang tersimpan di dalam memori yang berupa 
informasi, simbol, pemahaman, dan perilaku tertentu sebagai respon 
atau stimulus yang sedang dihadapi. 
Dari berbagai pengertian yang telah dijelaskan dapat 
dideskripsikan bahwa belajar dapat dikatakan suatu proses kognitif 
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berbentuk aktivitas yang berlangsung dengan lingkungannya yang 
menghasilkan perubahan melalui proses pengolahan informasi.  
b. Tujuan Belajar 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti terdapat tujuan-
tujuan yang ingin dicapai termasuk dalam kegiatan belajar. Tujuan 
belajar menurut Sukardi adalah mengadakan perubahan tingkah 
laku dan perbuatan. Perubahan itu dapat dinyatakan sebagai suatu 
kecakapan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengertian, sebagai 
pengetahuan atau penerimaan dan penghargaan.13 Sedangkan 
Surakhmad mengatakan bahwa tujuan belajar adalah 
mengumpulkan pengetahuan, penanaman konsep dan 
pengetahuan, dan pembentukan sikap dan perbuatan.14  
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang 
menunjukkan bahwa siswa yang telah melakukan tugas belajar 
yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
sikap yang baru yang diharapkan tercapai oleh siswa.15 Pada 
dasarnya seseorang dikatakan belajar apabila ada perubahan 
tingkah laku pada dirinya yang merupakan kemampuan dari hasil 
pengalaman. Selain itu juga dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 
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 Sukardi, D.K., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 18 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar dan Teknik Metodologi Pengajaran, 
(Bandung: Tarsito, 1986), hal. 32 
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untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
perubahan tingkah laku dan kemampuan yang relatif menetap 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.  
Menurut pemaparan diatas dapat dideskripsikan bahwa 
belajar bukan hanya sekedar pengalaman melainkan proses dari 
belum tahu menjadi tahu, belajar merupakan proses dasar dari 
pada perkembangan hidup manusia dimana belajar itu sendiri 
membawa perubahan dan perubahan tersebut mendapatkan suatu 
pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dengan usaha. 
 
c. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata 
yakni “Hasil” dan “Belajar”. Hasil berarti sesuatu yang diadakan 
(dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha. Belajar adalah usaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu.16 Hasil belajar merupakan hal 
yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu dari sisi siswa dan dari sisi 
guru. Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
belum belajar. Dari sisi guru hasil belajar adalah saat 
terselesaikannya bahan pelajaran.17  
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Hasil belajar adalah apabila seseorang telah belajar maka akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Menurut Djamarah, hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. 
Hasil tidak akan pernah ada selama orang tidak melakukan sesuatu 
dan untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan usaha yang 
sungguh-sungguh.18 Lesch mengemukakan pengertian hasil belajar 
atau learning outcomes, are statements that describe significant and 
essential learning that learners have achieved, and can reliably 
demonstrate at the end of a course or program. In other words, 
learning outcomes identify what the learner will know and be able to 
do by the end of a course or program.19 Hasil belajar adalah 
pernyataan yang dapat menggambarkan secaara signifikan apa 
yang telah siswa dapatkan dari pembelajaran, dan dapat 
mendemonstrasikannya. Dengan kata lain, hasil belajar 
mengidentifikasi apa yang siswa tau dan mampu lakukan diakhir 
program/pembelajaran. Menurut pengertian diatas dapat dikataan 
bahwa hasil belajar merupakan sebuah kemampuan baru yang 
dimiliki oleh siswa dan siswa dapat mendemonstrasikannya. 
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Pengertian hasil belajar menurut Sudjana adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka menerima 
pengalaman belajarnya.20 Kemampuan yang dimaksud adalah 
tingkat penguasaan materi yang dimiliki siswa setelah melakukan 
pengalaman belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar. 
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai bukti keberhasilan usaha 
yang telah dicapai. untuk melakukan dalam beberapa cara terukur. 
Sebuah kompetensi mungkin memiliki beberapa belajar tertentu. 
Sejalan dengan pengertian Sudjana diatas, Hartel juga 
memberikan pengertian mengenai hasil belajar atau learning 
outcomes yaitu, “learning outcome is a very spesific statement that 
describes exactly what a student will be able to do in some 
measurable way.”21 Hasil belajar merupakan sebuah pernyataan 
spesifik yang menggambarkan apa yang siswa dapat lakukan dan 
dapat diukur dari pengertian tersebut dapat di artikan bahwa hasil 
belajar merupakan suatu kemampuan yang dapat diukur untuk 
mengerahui apakah hasil belajarnya berhasil atau tidak. 
Usaha yang terus-menerus dilakukan akan mendapatkan hasil 
belajar yang baik, namun, guru dan terutama orang tua juga 
                                                          
20
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sebaiknya terus mendorong dan membimbing anak agar mau 
belajar dan berlatih sehingga anak bisa mendapatkan prestasi yang 
baik. 
Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan-tujuan belajar 
dan untuk mengetahui sampai dimana perkembangan yang telah 
dicapai oleh sesorang dalam belajar, maka harus dilakukan 
evaluasi. Untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus 
ada kriteria atau patokan yang mengacu pada tujuan yang telah 
ditetntukan. Untuk menyamakan setiap tingkat keberhasilan belajar 
sebaiknya kita berpedoman kepada kurikulum yang berlaku. Hal ini 
sejalan dengan pengertian hasil belajar siswa menurut Winkel, hasil 
belajar merupakan keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni 
prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk 
angka.22 
Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya pembelajaran khusus, 
guru perlu mengadakan tes setiap menyajikan suatu bahasan 
kepada siswa. Penilaian ini untuk mengetahui sejauh mana siswa 
telah menguasai tujuan pembelajaran khusus yang ingin di capai. 
Hal ini di perkuat dengan pendapat Surakhmad bahwa hasil belajar 
bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian, atau tes.23 Maksud 
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ulangan tersebut adalah untuk memperoleh suatu nilai dalam 
menentukan keberhasilan siswa. 
Menurut Djamarah dan  Zain, untuk mengukur dan 
mengevaluasi hasil belajar siswa dapat dilakukan melalui tes 
prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan lingkupnya, tes prestasi 
belajar dapat di golongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut: 
1) Tes Formatif, 2) Tes subsumatif, 3) Tes sumatif. 24 
Tes formatif merupakan penilaian yang dapat mengukur satu 
atau beberapa pokok bahasan tertentu dan tujuannya adalah untuk 
memperoleh gambaran tentang sejauh mana siswa menyerap 
pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar. 
Tes subsumatif adalah tes yang meliputi sejumlah bahan 
pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh daya serap siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini 
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 
diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor. 
Tes sumatif adalah tes yang diadakan untuk mengukur daya 
serap siswa terhadap bahan pokok-pokok yang telah diajarkan 
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selama satu semseter, satu atau dua bahan pelajaran. Tujuannya 
adalah untuk menetapkan taraf atau tingkat keberhasilan siswa 
dalam satu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat dan bisa 
juga dijadikan sebagai ukuran mutu sekolah. 
Setelah diketahui hasil dari sejauh mana keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
langkah selanjutnya. Dari hasil evaluasi tersebut dapat dilihat 
apakah siswa berhasil atau melewati kriteria minimal atau masih 
belum memenuhi sehingga harus dilakukan pengayaan bagi siswa 
yang dikatakan belum berhasil. 
Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapat dideskripsikan 
bahwa hasil belajar adalah gambaran penguasaan kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima proses pembelajaran 
atau pengalaman belajar yang ia peroleh melalui pengukuran 
berupa tes. Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 
upaya untuk mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar 
mengajar. 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
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Hasil belajar siswa bisa dipengaruhi oleh dua bagian besar 
yaitu, faktor internal atau faktor dari diri sendiri dan faktor eksternal 
atau faktor diluar diri sendiri. Faktor internal merupakan faktor yang 
ada dalam diri individu yang sedang belajar, ada beberapa hal yang 
termasuk dalam faktor internal diantaranya seperti bakat, minat, dan 
kemampuan diri sendiri, intelegensi, dll. Makan makanan bergizi, 
istirahat yang cukup, serta berolahraga secara teratur dapat  
membuat tubuh menjadi bugar dan menjaga kondisi panca indera, 
termasuk dalam faktor internal. Cara yang demikian juga dapat 
membuat kondisi otak tetap dalam kerja yang bagus sehingga saat 
belajar akan lebih mudah untuk siswa menyerap ilmu yang diberikan 
sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik. 
Lingkungan sosial merupakan faktor eksternal dari hasil belajar, 
lingkungan sosial meliputi keluarga teman, guru, dan masyarakat. 
Menurut Purba, lingkungan sosial adalah wilayah yang merupakan 
tempat berlangsungnya macam-macam interaksi sosial antara 
berbagai kelompok berserta pranatanya dengan simbol dan nilai 
serta norma yang sudah mapan, serta terkait dengan lingkungan 
alam dan lingkungan binaan atau buatan.25 Keluarga merupakan 
lingkungan sosial pertama anak, anak mendapatkan motivasi, 
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perhatian, dukungan, dan penguatan pertama dari keluarga 
terutama ibu. Apabila anak kurang mendapatkan hal tersebut 
didalam keluarga karena beberapa sebab seperti ibu bekerja atau 
broken home dsb, dapat berpengaruh pada hasil belajar yang 
kurang maksimal.   
Selain keluarga yang hal penting lainnya dalam lingkungan 
sosial adalah pertemanan, dimana teman bisa menjadi sumber 
motivasi sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya prestasi 
belajar. Posisi teman penting karena mereka begitu dekat dengan 
anak, saat dimulai kegiatan disekolah hingga akhirnya sekolah 
selesai anak selalu bersama-sama dengan temannya. Tingkah laku 
dan kebiasaan teman pun sedikit banyak akan mempengaruhi anak, 
apabila lingkungan pertemanan itu tinggi motivasi belajarnya, maka 
kemungkinan besar anak akan menjadi tinggi motivasi belajarnya, 
dan begitu pula sebaliknya.  
Guru juga seseorang yang berhubungan dengan hasil belajar. 
Kualitas mengajar guru saat di kelas bisa mempengaruhi minat 
anak belajar dan bagaimana anak belajar dengan cara guru 
mengajar. Bagaimana cara guru memberikan motivasi kepada 
siswa juga penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang maksimal, namun, 
banyak pada kenyataanya anak merasa guru tidak memberi 
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motivasi untuk belajar dan mungkin juga anak merasa bahwa 
suasana pembelajaran monoton, hal tersebut tentu sangat 
berpengaruh pada hasil belajar anak. 
Setelah faktor internal dan faktor eksternal, terdapat juga faktor 
instrumental. Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai, 
program sekolah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 
kualitas dan hasil belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang 
tersedia harus digunakan sebaik-baiknya untuk menunjang 
kemajuan belajar anak di sekolah. Adapun menurut Djamarah yang 
terdapat dalam faktor instrumental antara lain: 1) Kurikulum, 2) 
Program, 3) sarana dan Prasarana, 4) Guru.26 
Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat 
berlangsung. Sebab materi yang harus diajarkan oleh guru terdapat 
dalam kurikulum, agar guru jelas akan mengajarkan apa. Dari 
kurikulum guru akan lebih jelas untuk menyusun program mengajar 
seperti apa yang akan dilakukan, maka dari tiu guru harus 
mempelajari terlebih dahulu kurikulum yang berlaku. 
Setiap sekolah pasti mempunyai program pendidikan, karena 
keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya 
program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun 
berdasarkan potensi sekolah yang tersedia. 
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Sarana mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Seperti 
halnya gedung sekolah sebagai salah satu syatat untuk membuat 
suatu sekolah yang didalamnya terdapat ruang kelas, ruang kepala 
seokolah, ruang guru, perpustakaan, halaman sekolah dan lain 
sebagainya yang memadai. Semua bertujuan untuk memberikan 
kemudahan pelayanan anak didik. 
Kehadiran guru sudah pasti diperlukan apabila hanya ada anak 
didik tetapi tidak ada guru maka tidak akan terjadi kegiatan belajar 
mengajar disekolah. Kekurangan guru pun sudah menjadi masalah 
karena beberapa pelajaran tertentu tidak ada yang memegang dan 
dapat mengakibatkan mata pelajaran tersebut tidak dapat diterima 
oleh anak didik karena tidak ada guru yang memberikan pelajaran 
untuk mata pelajaran tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dideskripsikan bahwa banyak 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya faktor internal 
atau faktor dari dalam diri sendiri dan ada faktor external yaitu faktor 
yang berasal dari luar diri. Faktor eksternal meliputi lingkungan 
sosial siswa, dan ada faktor tambahan yaitu faktor instrumen yang 
terdapat pada setiap sekolah.  
2. Hakikat Matematika 
a. Pengertian Matematika  
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Matematika adalah ilmu dasar untuk menghadapi 
perubahan-perubahan dalam kehidupan manusia. Matematika 
berasal dari kata latin mathematica yang mulanya diambil dari 
perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. 
Perkataan ini mempunyai akar kata mathema yang berarti 
knowledge (pengetahuan).27 Secara etimologis matematika memiliki 
arti ilmu pengetahuan yang diperoleh dari belajar dan berpikir atau 
bernalar. Disampaikan oleh Hoffer, “Mathematics is adding, 
substracting, multiplying, and dividing. More than that, Mathematics 
is looking for patterns, collecting and organizing data, and using 
logic. Most important of all, mathematics is also problem solving”.28 
Matematika adalah menambahkan, mengurangi, 
mengalikan, dan membagi. Lebih dari itu, matematika adalah 
mencari pola, mengumpulkan dan mengorganisasi data, dan 
menggunakan logika. Hal yang terpenting dari semuanya itu 
matematika merupakan penyelesaian masalah (problem solving). 
Dalam kehidupan sehari-hari matematika sangat sering dijumpai, 
dan juga sering dijadikan untuk memecahkan masalah dari masalah 
sederhana hingga masalah yang rumit. Hal ini berkaitan dengan 
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Sujono yang beranggapan bahwa masalah matematika sebagai 
tantangan bila pemecahannya memerlukkan kreativitas, pengertian 
dan pemikiran yang asli atau imajinasi.29 Maka, sesuatu yang 
merupakan masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah 
bagi orang lain, dan pemecahannya pun memerlukan kreativitas, 
dan mungkin bagi anak memerlukan pendampingan dari orang 
dewasa. Manusia dari anak usia dini sampai dewasa tidak bisa 
terlepas dari matematika, karena matematika lebih dari sekedar 
menghitung angka dengan berbagai operasi hitung, semua yang 
bersifat angka termasuk matematika. 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan eksak 
yang digunakan hampir pada semua bidang. Matematika juga dapat 
dikatakan sebagai cabang ilmu yang sangat diperhitungkan. 
Menurut Hers, mathematics as ‘a human activity, a social 
phenomenon, part of human culture, historically evolved, and 
intelligible only in a social context.30  Matematika sebagai 'aktivitas 
manusia, fenomena sosial, bagian dari kebudayaan manusia, 
secara historis berkembang, dan dimengerti dalam konteks 
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sosial.dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa matematika 
sangat lekat dengan kehidupan manusia. 
 Soedjadi mengungkapkan bahwa hakikat matematika yaitu 
memiliki objek tujuan yang abstrak, bertumpu pada kesepakatan 
dan pola pikir deduktif, ia pun menjelaskan matematika dalam 
beberapa pengertian, yaitu: 
(1) matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 
teroganisir secara sistematik. (2) matematika adalah 
pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. (3) matematika 
adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. (4) matematika adalah pengetahuan tentang 
fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.31 
Matematika untuk anak usia dini memiliki pengertian yang 
lebih sederhana yaitu mencakup bagaimana cara anak memandang 
dunia, memecahkan masalah, mengerti bilangan, operasi bilangan, 
bekerja sama dalam kelompok, memisahkan objek dan membuat 
perbandingan.  
Berdasarkan dari uraian diatas dapat dideskripsikan bahwa 
matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
berpikir atau bernalar sehingga dapat memecahkan suatu masalah, 
matematika berupa angka dan pengoperasiannya seperti 
menambah, mengurangi, membagi, dll. 
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b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran wajib yang termasuk dalam kurikulum, sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013 telah diatur 
kompetensi dasar dan kompetensi inti untuk setiap pelajaran termasuk 
pelajaran Matematika, kompetensi dasar tersebut menjadi acuan yang 
harus dikuasai oleh setiap anak. 
Standar kompetensi pelajaran matematika untuk anak usia 6 -7 
tahun yang berada di kelas 1 SD yaitu, mengenal bilangan asli sampai 
99, melakukan penjumlahan dan pengurangan sesuai prosedur 
dengan memperhatikan nilai tempat puluhan dan satuan, mengenal 
bangun datar dan bangun ruang, membandingkan dengan 
memperkirakan panjang suatu benda menggunakan istilah sehari-hari 
(lebih berat, lebih ringan), membandingkan dengan memperkirakan 
panjang suatu benda menggunakan istilah sehari-hari (lebih panjang – 
lebih pendek).32 
 
3. Hakikat Peran Ibu Bekerja  
a. Pengertian Peran Ibu Bekerja 
                                                          
32




Pada dasarnya setiap orang mempunyai peran masing-
masing di hidupnya, baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak 
maupun orang dewasa, serta apapun profesinya mempunyai 
peran yang berbeda-beda, bahkan ada beberapa orang yang 
memainkan peran ganda atau lebih dari satu peran saja. Menurut 
Soekanto peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), 
apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.33 
Antara kedudukan dan peranan tidak dapat dipisahkan, tidak ada 
peran tanpa kedudukan, dan kedudukan juga tidak akan berfungsi 
tanpa peran. 
Selain berkaitan dengan fungsi, peran juga berkaitan dengan 
tanggung jawab, hal ini senada dengan definisi peran dari 
Satropuetro yaitu, peran sebagai keterlibatan spontan terhadap 
suatu kegiatan dengan kesadaran disertai dengan tanggung 
jawab.34 Dari beberapa definisi tersebut dapat dideskripsikan 
bahwa peran adalah keterlibatan seseorang dalam melaksanakan 
hak dan kewajibannya dalam keduudkan atau status tertentu 
dengan kesadaran dan tanggung jawab.  
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Jika dikaitkan dengan pengertian ibu dengan perannya, pada 
umumnya ibu yang memegan peran penting terhadap pendidikan 
anak-anaknya sejak anak itu dilahirkan. Adapuun di dalam 
menjalankan peran, ibu harus membekali dirinya sebaik mungkin 
dengan bekal yang bisa membantunya dalam memainkan peran 
yang amat penting yaitu dalam mengasuh dan membimbing anak 
dalam belajar sehingga anak bisa menjaga diri dari keburukan. Hal 
ini dipertegas oleh pendapat dari Harlina dkk bahwa, mengasuh 
dan membimbing anak ialah mendidik anak agar kepribadian anak 
dapat berkembang dengan sebaik-baiknya.35 
Peran ibu dapat diartikan keterlibatan ibu di dalam keluarga 
sebagai istri dan sebagai ibu dari anak-anaknya, Slameto 
mengemukakan peranan ibu dalam keluarga sebagai berikut: 
“Peranan ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu 
mempunyai peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai 
pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan 
sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta 
sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya, disamping 
itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan 
dalam keluarganya.”36 
  
Peranan ibu sangat banyak, peranan ibu sebagai istri dan ibu 
dari anak-anak, menurut Friedman, peran ibu didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk mengasuh, mendidik dan menentukkan nilai 
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kepribadian.37 Yang dimaksud peran pengasuh adalah peran 
dalam memenuhi kebutuhan pemeliharaan dan perawatan anak 
agar kesehatannya terpelihara, kemudian memberikan kasih 
sayang, perhatian, dan rasa aman. Bukan hanya peran pengasuh 
tetapi ibu juga berperan sebagai pendidik, Djumransjah dkk 
mengatakan peran seorang ibu sesuai dengan fungsi dan 
tanggung jawabnya dalam pendidikan anak adalah: 1) sumber dan 
pemberi kasih sayang, 2) mengasuh dan memelihara, 3) tempat 
mencurahkan isi hati, 4) mengatur kehidupan dalam rumah 
tangga, 5) pendidik dalam segi-segi emosional.38 Hal ini 
mengartikan bahwa ibu harus melaksanakan peran dan fungsinya 
melalui keikutsertaaan dirinya untuk membantu anak dalam 
kegiatan belajarnya di sekolah, seperti meberikan kasih sayang 
berupa membimbing anak belajar, membantu pekerjaan rumah, 
membantu menyiapkan perlengkapan sekolah, menjadi tempat 
mencurahkan hati anak tentang kegiatan di sekolah, menyiapkan 
kebutuhan sekolah anak, mempersiapkan mental anak untuk 
menghadapi hari-hari di sekolah, dsb. 
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b. Pengertian Ibu Bekerja 
Seiring dengan bergesernya peran ibu dan tuntutan ekonomi, 
seorang ibu bukan hanya sebagai istri ataupun ibu rumah tangga 
melainkan telah berkembang sehingga ibu ikut berperah dalam 
kehidupan masyarakat dengan turut serta bekerja di kantor 
ataupun di luar rumah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 
Adapun yang dimaksud dengan wanita bekerja adalah, 
Employed women or woman who work for pay. Employed woman 
may receive a salary or be self-employed.39 Wanita bekerja adalah 
wanita yang bekerja untuk dibayar (digaji), Wanita bekerja dapat 
menerima gaji atau bekerja sendiri (wiraswasta). Maksud dari 
penyataan tersebut adalah wanita bekerja adalah wanita yang 
berpenghasilan, jadi, bekerja adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh seorang wanita (ibu) untuk mendapatkan 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 
Pengertian bekerja menurut Dwijanti dalam Suryadi dan 
Damayanti bekerja adalah kegiatan yang dilakukan secara teratur 
dengan tujuan jelas yaitu memperoleh penghasilan atau 
memperoleh penghasilan atau memperoleh sesuatu dalam bentuk 
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benda, jasa, atau gagasan.40 Oleh karena itu seorang wanita 
dikatakan bekerja bila ia mendapatkan gaji dari seseorang untuk 
melaksanakan tugas tertentu yaitu menjadi pekerja atau karyawati 
yang mempunyai jadwal tertentu, jarang di rumah sehingga 
waktunya terbatas untuk bertemu anak-anaknya. 
Sejalan dengan pengertian diatas, yang dimaksud dengan 
ibu bekerja adalah, ”Working mothers, refers to women who are 
mothers and who work outside the home for income in addition to 
the work they preform at home in raising their children.”41 Ibu 
bekerja mengacu pada wanita yang sudah menjadi ibu dan bekerja 
di luar rumah untuk mendapatkan penghasilan disamping 
pekerjaan mereka membesarkan anak-anak mereka. Dapat 
dideskripsikan bahwa ibu bekerja disini adalah seorang wanita 
yang mempunyai peran ganda yaitu peran sebagai pendidik anak, 
dan peran sebagai pekerja yang bekerja di luar rumah untuk 
menambah penghasilan keluarga. 
Pengertian ibu bekerja menurut undang-undang adalah ibu 
rumah tangga yang meninggalkan rumah dari pagi sampai petang 
untuk bekerja mencari nafkah. Sesuai dengan UU No. 13/2003 
tentang ketenaga-kerjaan pasal 17 yang berbunyi bahwa waktu 
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kerja adalah 7 jam per hari dan 40 jam perminggu untuk 6 hari 
kerja dalam satu minggu atau waktu kerja adalah 8 jam perhari 
dan 40 jam perminggu untuk 5 hari kerja dalam seminggu.42 
Dengan demikian terlihat jelas bahwa waktu yang dibutuhkan oleh 
seseorang ibu yang bekerja untuk berinteraksi dan berkumpul 
bersama dengan anaknya secara langsung berkurang. Untuk itu 
maka ibu yang bekerja diluar rumah harus bijaksana dan pintar 
untuk membagi waktu, ibu harus tetap mengingat bahwa tugas 
utama seorang ibu adalah mengatur rumah tangga.  
Ibu yang harus berangkat bekerja pagi hari dan pulang pada 
sore hari tetap harus meluangkan waktu untuk berkomunikasi, 
mendengarkan cerita anak, bercanda, memeriksa tugas-tugas 
anaknya, membimbing anak belajar, mesikupun ibu sudah lelah 
setelah bekerja, ibu harus tetap membimbing anak agar prestasi 
anaknya tidak terganggu. Karena ibu yang bekerja memliki waktu 
untuk anak lebih sedikit daripada ibu yang tidak bekerja, maka 
pendidikan dari ibu yang bekerja mengutamakan pendidikan yang 
berkualitas karena kuantitas waktunya lebih sedikit, sehingga  ibu 
harus membuat waktu yang singkat bersama anak menjadi 
berkualitas. 
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Setiap individu mempunyai banyak peran dalam hidupnya 
salah satunya seorang wanita yang telah menjadi istri ketika sudah 
menikah, serta menjadi ibu yang juga bekerja. Peran bagi wanita 
yang sudah berkeluarga dan bekerja menurut Raf yaitu sebagai 
ibu di rumah (keluarga) dan sebagai anggota masyarakat dan 
wanita karier.43  
Dari beberapa uraian diatas dapat di deskripsikan bahwa  ibu 
bekerja adalah seorang ibu yang bekerja di kantor sebagai 
karyawati atau pegawai dengan jadwal tertentu untuk 
mendapatkan penghasilan berupa gaji dan harus melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai seorang ibu meliputi memberikan 
kasih sayang, pengasuhan dan pendidikan untuk anak 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan 
berkaitan dengan variabel peran ibu bekerja yaitu Pengaruh Peran Ibu 
Bekerja terhadap Kemampuan Interaksional Anak usia 4-6 Tahun di 
Taman Kanak-kanak Mutiara 17 Agustus di Bekasi.44 Penelitian 
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tersebut menyimpulkan bahwa terdapatanya hubungan negatif antara 
peran ibu yang bekerja dengan kemampuan interaksi anak. 
Penelitian selanjutnya yang relevan dengan variabel hasil 
belajar matematika yaitu, Pengaruh Pemanfaatan Internet terhadap 
Hasil Belajar Matematika Anak Usia 6-7 Tahun di Kelas 2 SDI Al-Azhar 
1 Kebayoran Baru.45 Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
adanya pengaruh positif penggunaan internet terhadap hasil belajar 
matematika anak. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar matematika merupakan gambaran penguasaan 
kemampuan anak terhadap mata pelajaran matematika, anak yang 
memiliki hasil belajar yang baik berarti dapat menguasai atau telah 
mencapai standar acuan yang berlaku yaitu Kurikulum 2013 melalui 
proses belajar dapat dilalui dengan baik dengan ada atau tidaknya 
hambatan. Pencapaian tersebut dapat diperoleh karena dukungan dari 
beberapa faktor terutama ibu sebagai pendidik utama dalam keluarga. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap 
sulit oleh siswa, maka dari itu tidak sedikit siswa yang membutuhkan 
bimbingan belajar di rumah oleh keluarga, adanya dukungan dan 
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bantuan yang diberikan oleh keluarga terutama ibu dapat membantu 
anak dalam menguasai materi matematika yang sedang diajarkan di 
sekolah. Tidak hanya untuk matematika saja, bimbingan yang 
diberikan oleh ibu dapat meningkatkan hasil belajar keseluruhan mata 
pelajaran. Bimbingan dari ibu pun dapat meningkatkan motivasi dan 
minat anak untuk belajar karena anak akan merasa disupport oleh 
orang terdekatnya sehingga bisa memberikan semangat dan motivasi 
postif. 
Sosok ibu merupakan seorang yang memiliki peran yang sangat 
penting dalam kegiatan belajar anak, karena sosok ibu lah yang 
pertama kali berinteraksi dengan anak, sosok yang paling dekat 
dengan anak, dan sosok pertama yang dipercaya dan didengar 
perkataannya oleh anak. Perilaku ibu adalah kesan utama yang 
ditangkap dan diserap oleh anak, karena ibu merupakan sekolah 
pertama bagi anak, oleh karena itu tugass seorang ibu sebagai 
pendidik sanagt berat untuk dapat membimbing, mendukung, serta 
mengoptimalkan potensi dan kemampuan anaknya agar kegiatan di 
sekolah berlangsung dengan optimal dan mendapatkan hasil belajar 
yang baik. Namun fenomena yang terjadi saat ini peran ibu bergeser, 
ibu juga turut serta mencari nafkah keluarga sehingga berkurangnya 
waktu, tenaga, dan fokus ibu dalam menjalankan tugas utamanya 
sebagai pendidik utama untuk anak. Dengan adanya hal ini seorang 
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ibu sudah seharusnya tetap memperhatikan proses pembelejaran 
anak di sekolah supaya tidak tergaanggu, sehingga hasil belajar anak 
dapat optimal. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal bagi anak, 
seorang ibu harus dapat meluangkan waktunya untuk membimbing 
dan mambantu anak dalam mengerjakkan tugas-tugas yang diberikan 
dari sekolah, dan mendukung serta memberikan motivasi untuk anak 
agar anak tetap nyaman dengan kegiatan sekolah. Ibu juga harus 
mengetahui apakah di sekolah ada masalah dengan anaknya, ibu 
harus mendengarkan curahan hati anaknya dan mengatasi kesulitan 
yang dialami oleh anak bersama dengan anak itu sendiri. 
Dengan adanya peran seorang ibu dalam kegiatan belajar anak 
diharapkan anak bisa mendapatkan hasil belajar matematika yang 
optimal. Namun dengan terpecahnya fokus ibu dalam menjalankan 
tugas utamanya sebagai pendidik anak akan menimbulkan perbedaan 
pengaruh terhadap hasil belajar matematika anak, semakin tinggi 
peran seorang ibu bekerja makan akan semakin optimal hasil belajar 
matematika yang didapatkan oleh anak, namun sebaliknya semakin 
rendah peran ibu maka akan semakin tidak siap anak memasuki 
sekolah dasar. 
 
D. Hipotesa Penelitian 
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Berdasarkan uraian teori diatas, maka hipotesis penelitian yang 
diajukan peneliti adalah, peran ibu bekerja berpengaruh terhadap hasil 






A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 
mengenai pengaruh peran ibu yang bekerja tehadap hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD di SD yang berada di kelurahan 
Pancoran Mas, Depok. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
  Tempat penelitian dilaksanakan di  SD yang berada di 
sekitar kelurahan Pancoran Mas, Depok. Alasan pemilihan tempat 
ini karena terdapat banyak sekolah yang standar ekonominya 
berbeda-beda. Selain standar ekonomi, juga terdapat perbedaan 
latar belakang pendidikan orang tua dan juga pekerjaan orang tua 
yang sangat variatif yang berarti mempunyai pengaruh terhadap 






2. Waktu Penelitian 
Kegiatan proses penelitian ini dilakukan pada tahun 
ajaran 2016-2017, semester 2 dimana penelitian ini dilaksanakan 












Januari  Maret  April Mei  
1. Menyusun proposal 
penelitian 
√     
2. Seminar proposal 
penelitian 
 √    
3. Melaksanakan penelitian   √ √  
4. Validasi Instrumen    √   
5. Pengolahan Data    √  
6.  Sidang skripsi     √ 
 
C. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post-
facto. Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sukardi, “ex post-facto 
research more formarly as that in which the independent variables 
have already accured and in which the researcher starts with the 
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observation of a dependent variable”.46 Penelitian ex post-facto 
merupakan penelitian  dimana variabel-variabel bebas telah terjadi 
ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian. Jadi, penelitian ini tidak ada manipulasi, karena kondisi 
tersebut telah terjadi sebelum penelitian dimulai. 
Penelitian ini bersifat ex post facto karena variabel bebas tidak 
diberi perlakuan tertentu dan tidak dikendalikan. Hal lain sesuai 
dengan pendapat Kerlinger dalam Nazir, yaitu: 
“... penyelidikan secara empiris yang sistematik dimana peneliti 
tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel-variabel bebas 
(independent variables) karena manifestasi fenomena telah terjadi 
atau karena fenomena sukar di manipulasikan. Inferensi tentang 
hubungan antarvariabel dibuat tanpa intervensi langsung, tetapi dari 
variasi yang sering (concomitant variation) dari variabel bebas dengan 
variabel independent.”47 
 
Pengertian ini menggambarkan bahwa metode ex post facto 
dapat digunakan ketika peneliti tidak mungkin melakukan upaya 
manipulasi berupa pemberian perlakuan terhadap variabel bebas 
karena variabel tersebut merupakan fakta empirik yang telah ada atau 
sedang berlangsung. Pengertian lain dari penelitian ini adalah menguji 
apa yang telah melekat atau terjadi pada subyek penelitian. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Musfiqon mengenai tidak 
adanya manipulasi dalam penelitian, sebagai berikut: 
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 Prof. Sukardi, Ph.D, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), hal.165 
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  Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 2005), hal. 73 
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”penelitian ekspos fakto adalah penelitian yang mencari 
hubungan sebab akibat atau diberi perlakuan oelh peneliti, berbeda 
dengan penelitian eksperimen yang variabelnya didesain dan 
dimanipulasi oleh peneliti, dalam penelitian ini peneliti mencoba 
menghubungkan kejadian yang telah terjadi dimasa lampau dengan 
mengkaji dimasa sekarang.”48 
 
Dalam penelitian ini variabel bebas ibu bekerja tidak 
dikendalikan secara langsung oleh peneliti karena variabel tersebut 
telah terjadi, yang diteliti adalah pengaruh dari peran ibu terhadap 
hasil belajar matematika anak anak kelas 1 SD. 
Penelitian ex-post facto memiliki desain penelitian tersendiri. 
Desain penelitian Iexpost facto memiliki desain yang hampir sama 
dengan desain penelitian experimen, yaitu kelompok subjek penelitian 
dibagi menjadi kelompok percobaan dan kelompok pengendali. Hal 
yang membedakan penelitian expost facto dengan penelitian 
experimen adalah tidak ada perlakuan yang diberikan kepada 
variabelnya. Adapun tabel desain penelitian expost facto dalam 




Kelompok Variabel Bebas Variabel Terikat 
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 Musfiqon, PanduanLengkap Metodologi Penilitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 
2012), hal. 68 
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Coba (E) X1 Y1 
Pengendali (P) X2 Y2 
 
Keterangan: 
X1 = Peran ibu bekerja tinggi 
X2 = Peran ibu bekerja rendah 
Y1 = Hasil belajar Matematika anak anak kelas 1 SD pada 
kelompok X1 
Y2 = Hasil belajar matematika anak anak kelas 1 SD pada 
kelompok X2 
 
 Desain penelitian ini membagi kelompok penelitian menjadi dua, 
yaitu kelompok coba dan kelompok pembanding. Variabel penelitian 
dibedakan berdasarkan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Kelompok coba (X1) dalam penelitian adalah ibu yang mempunyai 
peran tinggi pada anak dan (Y1) adalah hasil belajar matematika anak 
yang ibunya mempunyai peran yang tinggi. Kelompok pembanding 
(x1) dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai peran rendah 
pada anak dan (Y2) adalah hasil belajar matematika anak yang ibunya 
mempunyai peran rendah. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sebelum mengambil sampel terlebih dahulu ditentukan 
populasinya. Mohammad Ali mendefinisikan populasi adalah 
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keseluruhan objek penelitian.49 Populasi menunjukkan pada 
sekumpulan orang atau subyek yang memiliki kesamaan dalam 
satu atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok 
dalam suatu penelitian khusus. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh SD yang terdapat pada Kelurahan Pancoran Mas, 
Depok yaitu sebanyak 8 SD, namun diambil hanya 2 SD sebagai 
sampel dengan kriteria Sekolah Dasar yang merupakan Sekolah 
Dasar Negeri yang terakreditasi A. 
2. Sampel  
Sampel pada penelitian ini diambil secara random dari 
populasi yang ada. Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto, Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, yang tujuannya 
untuk digeneralisasikan hasil penelitian sampel.50 Berdasarkan hal 
tersebut peneliti harus mengambil sampel yang dapat mewakili 
populasi yang diteliti dan digeneralisasikan. 
Untuk pemilihan tempat penelitian yaitu SD Negeri 
pengambilan sampel secara random sampling dengan teknik 
kocokan, terpilihlah SD Negeri 4 Depok dan SD Negeri 2 Depok. 
Menurut sugiyono, random sampling merupakan cara pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak tanpa strata (tingkatan) yang 
                                                          
49
 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan prosedur dan strategi (Bandung: Angkasa, 2013), hal.59 
50
 Prof. Dr, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 
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ada dalam populasi.51 Untuk ibu bekerja diambil semua sampel 
dari setiap SD yang terpilih dengan total 30 sampel dengan rincian 
SD Negeri 4 Depok sebanyak 16 responden dan SD Negeri 2 
Depok sebanyak 14 responden. Untuk sampel dari variabel hasil 
belajar anak mengikuti sampel dari variabel ibu bekerja. 
Ada dua kelompok sampel yang diambil dalam penelitian ini 
yaitu sampel ibu bekerja dan sampel anak. Sampel yang diambil 
untuk ibu bekerja sebanyak 30 orang. Adapun penarikan sampel 
untuk anak kelas 1 SD  diambil berdasarkan pada sampel ibu 
bekerja. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian 
penting di dalam suatu penelitian. Peneliti mencari dan mengumpulkan 
data demi kelengkapan data penelitiannya. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan pengumpulan data adalah variabel 
yang menjadi fokus penelitian, variabel yang diteliti terdiri dari dua 
variabel, yaitu variabel (X) dan variabel terikat (Y). 
 
1. Variabel Penelitian 
a. Peran Ibu Bekerja (Variabel x) 
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 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2014), hal.62 
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1) Definisi Konseptual 
Peran ibu bekerja adalah keterlibatan ibu yang bekerja 
di kantor sebagai karyawati selama 7 atau 8 jam sehari dan 
menerima pendapatan berupa gaji dalam melaksanakan 
fungsi dan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu yaitu 
memberikan kasih sayang, pengasuhan, dan pendidikan. 
2) Definisi Operasional 
Peran ibu bekerja adalah skor keterlibatan ibu yang 
bekerja di kantor sebagai karyawati selama 7 sampai 8 jam 
sehari dan menerima pendapatan berupa gaji dalam 
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai 
seorang ibu yaitu memberikan kasih sayang, pengasuhan, 
dan pendidikan. 
3) Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data dalam penelitian tentang 
peran ibu bekerja, metode yang digunakan adalah 
berbentuk angket. Angket merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
atau sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.52  Angket yang digunakan 
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berbentuk tertutup supaya dapat mengurangi perbedaan 
persepsi dan keengganan responden untuk memberikan 
jawaban. Teknik pengumpulan angket ini digunakan untuk 
mengetahui peran ibu bekerja dalam melaksanakan fungsi 
dan tanggung jawab sebagai seorang ibu dalam 
memberikan kasih sayang, pengasuhan, dan pendidikan. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Peran Ibu Bekerja 
No  Aspek Indikator No Item Jumlah 













































Angket diisi dengan model skala Likert, dalam 
instrumen telah disediakan alternatif jawaban yang sesuai. 
Setiap butir item mempunyai 3 alternatif jawaban dengan 
rentangan skor 1 s.d. 3. Jumlah skor terendah 15 dan 
jumlah skor tertinggi 45 dari 15 butir item yang ada pada 
instrumen Skala penilaian untuk ke tiga jawaban tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Skala Penilaian Angket Peran Ibu Bekerja 
Bobot Nilai Jawaban Keterangan 
3 Selalu Ibu selalu melakukan hal-hal yang 
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berhubungan dengan pertanyaan 
yang tertera dan sudah menjadi 
rutinitas setiap harinya 
2 Kadang-
kadang 
Ibu hanya jika ingat melakukan hal-
hal yang berhubungan dengan 
pernyataan yang tertera. 
1 Tidak 
pernah 
Ibu tidak pernah melakukan hal-hal 
yang berhubungan dengan 
pernyataan yang tertera dan tidak 
menjadikan hal tersebut sebagai 
rutinitas 
 
4) Uji Persyaratan Instrumen  
Instrumen dalam penelitian ini perlu diukur tingkat 
validitas dan realibilitasnya agar data yang dihasilkan benar-
benar valid dan reliabel. Arikunto menggungkapkan bahwa 
instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel.53 Hal ini menjadi suatu 
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persyaratan yang lazim, karena bermutu tidaknya hasil 
penelitian ditentukan oleh kedua syarat ini. 
 
a) Validitas Instrumen  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ke 
validan sebuah instrumen. Uji validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument.54  Hal ini menunjukkan 
bahwa sebelum instrumen digunakan maka perlu 
diketahui terlebih dahulu tingkat kevalidannya. 
Pengujian validitas pada instrumen peran ibu 
bekerja dilakukan dengan melakukan exper judgement, 
yang dimaksud expert judgement adalah meminta 
penilaian ahli untuk validasi instrumen variabel x. 
Dijelaskan oleh Sugiono, expert judment adalah setelah 
instumen dikonstruksikan tentang aspek-asek yang akan 
diukur berlandaskan teori tertentu maka selajutnya 
dikonsultasikan dengan ahli.55 Selain expert judgment, 
untuk melihat validitas instrumen, peneliti juga melakukan 
analisis butir instrument dan membandingkan rhitung 
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dengan rtable. Rumus yang digunakan untuk menguji 
tingkat validitas dalam penelitian ini adalah rumus 
pearson yaitu korelasi Product Moment:56 
rxy =
𝑛 ∑ XY − ∑ Y ∑ X
√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi product moment 
N  = Banyaknya responden 
X  = Jumlah seluruh skor item 
Y  = Jumlah Seluruh skor total 
∑ X = Jumlah seluruh sebaran x 
∑ Y = Jumlah seluruh sebaran y 
∑ XY = Jumlah perkalian antara skor x dan y 
∑ X2 = Jumlah skor yang dikuardatkan dengan sebaran 
x 
∑ Y2 = Jumlah skor yang dikuardatkan dengan sebaran 
y  
 
Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada batas α 
= 0,05. Syarat bahwa butir soal dikatakan valid adalah 
rhitung ≥ rtabel. Namun jika rhitung < rtabel maka butir 
dinyatakan drop atau tidak valid. Pada penelitian ini butir 
item yang drop atau tidak valid dibuang dan yang valid 
digunakan sebagai instrumen. 
Instrumen pada penelitian ini diujicobakan pada 10 
orang responden yang berbeda dengan sampel 
penelitian, karena untuk melihat akuratisasi keterbacaan 
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dan pemahaman yang sama dari responden maupun 
sampel. Dengan demikian rtabel yang digunakan adalah 
0,707. Dari perhitungan validitas sejumlah 19 butir soal 
terdapat 4 butir nomor yang drop sedangkan sisanya 
yaitu 15 soal yang valid digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.57 
b) Realibilitas Instrumen 
Uji reliabilitas berhubungan dengan hasil 
pengukuran. Realibilitas menunjukan bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.58 
Melalui pengujian tingkat reliabilitas sebuah instrument, 
maka akan didapat sebuah instrument yang baik dan 
mampu menghasilkan data yang dipercaya. 
Untuk menguji tingkat relibilitas dalam instrumen 










                                                          
57
 Perhitungan dapat dilihat di lampiran hal 90 
58
 Sugiyono, Op.cit., hal 221 
59
 Ibid., hal. 239 
55 
 
R11 = Reliabilitas Instrument 
K = Banyaknya Butir Pernyataan atau Banyaknya Soal 
∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah Varians Butir 
∑ 𝜎2𝑡 = Varian Total 
 
Hasil uji coba reliabilitas kemudian 
diinterpretasikan pada tabel kriteria nilai r seperti berikut 
ini:60 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,800 – 1,000  
0,600 – 0,800  
0,400 – 0,600  
0,200 – 0,400  






  Tabel 3.5 Interpretasi Nilai r 
Dari kategori tersebut maka realibilitas instrumen 
setelah soal yang drop diabaikan, adalah 0,9761 masuk 
kedalam kategori sangat tinggi.   
b. Hasil Belajar Matematika (Variabel Y) 
1) Definisi Koseptual 
Hasil belajar matematika adalah tingkat penguasaan 
kemampuan dalam pelajaran Matematika yang dicapai 
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melalui proses belajar yang berdasarkan pada Kompetensi 
inti dan Kompetensi dasar. Berdasarkan kurikulum 2013 
kompetensi dasar meliputi mengenal bilangan asli sampai 
99 dan melakukan penjumlahan dan pengurangan sesuai 
prosedur dengan memperhatikan nilai tempat puluhan dan 
satuan, mengenal bangun datar dan bangun ruang, 
membandingkan dan mengurutkan dengan memperkirakan 
panjang suatu benda menggunakan istilah sehari-hari (lebih 
berat, lebih ringan), membandingkan dan mengurutkan 
dengan memperkirakan panjang suatu benda 
menggunakan istilah sehari-hari (lebih panjang – lebih 
pendek). 
2) Definisi Operasional 
Hasil belajar matematika merupakan skor tingkat 
penguasaan kemampuan dalam pelajaran Matematika yang 
dicapai melalui proses belajar yang berdasarkan pada 
Kompetensi inti dan Kompetensi dasar. Berdasarkan 
kurikulum 2013 kompetensi dasar meliputi mengenal 
bilangan asli sampai 99 dan melakukan penjumlahan dan 
pengurangan sesuai prosedur dengan memperhatikan nilai 
tempat puluhan dan satuan, mengenal bangun datar dan 
bangun ruang, membandingkan dan mengurutkan dengan 
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memperkirakan panjang suatu benda menggunakan istilah 
sehari-hari (lebih berat, lebih ringan), membandingkan dan 
mengurutkan dengan memperkirakan panjang suatu benda 
menggunakan istilah sehari-hari (lebih panjang – lebih 
pendek). 
3) Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian pada penelitian hasil belajar 
matematika menggunakan tes objektif pada pelajaran 
matematika, yaitu membuat soal yang mengacu pada 
kurikulum 2013. Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana anak menguasai materi pelajaran matematika yang 
telah dipelajari. 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Matematika 
No Kompetensi 
Dasar 





























































lebih berat atau 
lebih ringan, 



































4) Uji Persyaratan Instrumen 
Suatu alat pengumpulan data (alat ukur) dapat 
dikatakan baik apabila alat ukur itu valid dan reliabel. Alat 
ukur yang digunakan sebagai pedoman penilaian hasil tes 
objektif dalam penelitian ini perlu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. 
a) Validitas Instrumen 
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Pengujian validitass pada instrumen penelitian 
hasil belajar matematika ini dilakukan dengan 
menganalisis butir instrument dan membandingkan rhitung 
dengan rtabel. Rumus yang digunakan untuk menguji 
tingkat validitas dalam penelitian ini adalah rumus 
Pearson yaitu korelasi Product Moment: 
rxy =
𝑛 ∑ XY −  ∑ Y ∑ X




rxy = Koefisien korelasi product moment 
N = Banyaknya responden 
X = Jumlah seluruh skor item variabel x 
Y = Jumlah Seluruh skor total variabel y 
∑ X = Jumlah seluruh sebaran x 
∑ Y = Jumlah seluruh sebaran y 
∑ XY = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
∑ X2 = Jumlah skor yang dikuardatkan dengan 
sebaran x 
∑ Y2 = Jumlah skor yang dikuardatkan dengan 
sebaran y  
 
Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada batas 
α = 0,05. Syarat bahwa butir soal dikatakan valid adalah 
rhitung > rtabel. Namun jika rhitung > rtabel maka butir 
dinyatakan drop atau tidak valid. Butir soal yang valid 
akan digunakan atau dimasukkan dalam instrument yang 
akan diberikan kepada sampel. Sebaliknya, Butir soal 
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yang drop tidak akan digunakan atau dimasukkan dalam 
instrumen. 
Instrumen pada penelitian ini diujicobakan pada 20 
orang responden yang berbeda dengan sampel 
penelitian, karena untuk melihat akuratisasi keterbacaan 
dan pemahaman yang sama dari responden maupun 
sampel. dengan demikian rtabel yang digunakan adalah 
0,468. Dari perhitungan validitas sejumlah 19 terdapat 5 
butir nomor yang drop.62 
b) Realibilitas Instrumen 
Uji reliabilitas berhubungan dengan hasil 
pengukuran. Realibilitas menunjukan bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.  
Melalui pengujian tingkat reliabilitas sebuah instrument 
maka akan didapat sebuah instrument yang baik dan 
mampu menghasilkan data yang dipercaya. 
Untuk meguji tingkat realibilitas dalam instrumen 
penelitian hasil belajar matematika, digunakan rumus 
alpha 
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R11 = Reliabilitas Instrument  
K = Banyaknya Butir Pernyataan atau Banyaknya 
Soal 
∑ 𝜎𝑏
2  = Jumlah Varians Butir 
∑ 𝜎2𝑡  = Varian Total 
 
Berdasarkan hasil penghitungan realibilitas 
instrumen setelah soal yang drop diabaikan adalah 0,8463 
masuk kedalam kategori sangat tinggi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan prosedur penelitian yang 
digunakan untuk proses data agar mempuyai makna untuk mengamati 
masalah dalam penelitian ini dan menguji hipotesis. Data-data tersebut 
dianalisis melalui dua hal sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Salah satu teknik analisi dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik 
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yang berfungsi untuk mndeskripsikan atau memberikan gambaran 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisi dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum.64 Statistik deskriptif 
dilakukan untuk mengolah data awal untuk mencari mean, median, 
modus, simpangan baku (standar deviasi), nilai maksimal dan 
minimum. 
2. Statistik Inferensial 
Pada penelitian ini dibutuhkan teknik analisis data yaitu 
statistik inferensial. Statistik inferensial adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan 
digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi dimana sampel 
diambil.65 Statistika inferensial dilakukan dengan pengujian 
prasyaratan analisis sebagai berikut: 
a. Pengujian Pesyaratan Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji normalitas 
sampel penelitian sehingga hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan. Sampel dikatakan tersebar dalam 
distribusi normal jika Lhitung < Ltabel. Pengujian normalitas 
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dilakukan dengan uji Liliefors. Rumus Liliefors sebagai 
berikut:66 
𝐿𝑜 = |𝐹(𝑍𝑙) − 𝑆(𝑍𝑙)| 
 
Keterangan : 
Lo   = Normalitas liliefors 
F(zi)  = nilai z (peluang pada kurva normal) 
S(zi) = proporsi data z terhadap keseluruhan 
 
 
2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat homogen 
tidaknya sampel dari kelompok penelitian. Uji homogenitas 
atau kesamaan dua varians populasi dua kelompok sampel 
dilakukan dengan menggunakan uji F(Fisher) pada taraf 






Fhitung = Persamaan dua varians 
Varianterbesar = Varian terbesar dari hasil penelitian 
Varianterkecil = Varian terkecil dari hasil penelitian 
 
3) Pengujian Hipotesis 
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Uji hipotesis merupakan langkah terakhir yang 
dilakukan dalam uji persyaratan analisis data setelah 
diketahui data sampel distribusi normal dan homogen. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 








A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat skor butir item mengenai 
peran ibu yang bekerja dalam memenuhi tugas dan tanggung jawabnya 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya yang berkaitan dengan 
hasil belajar matematika anak kelas 1 SD tahun meliputi materi yang 
sesuai dengan kurikulum 2013. 
Deskripsi data ini mengemukakan tentang hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD dengan ibu bekerja yang mempunyai peran 
tinggi (kelompok tinggi) dan data hasil belajar matematika anak kelas 1 
SD tahun dengan ibu bekerja yang mempunyai peran rendah (kelompok 
rendah). Selain itu, dikemukakan pula tentang rentangan nilai, nilai rata-
rata, median, modus, dan distribusi frekuensi dari data tersebut beserta 
histogramnya.  
Berikut ini adalah data hasil penelitian pada kelompok tinggi 





1. Data Hasil Belajar Matematika Anak Kelas 1 SD dengan Peran 
Ibu Bekerja Tinggi (Kelompok Tinggi) 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD pada kelompok tinggi, data yang 
terkumpul diperoleh dengan skor tertinggi 88, skor terendah 65, dan 
skor rata-rata 76, nilai median 75,5, dan nilai modus 72. Nilai 
varians 33,3 serta standar deviasi 5,8.68 Berikut ini data tersebut 
dideskripsikan melalui tabel. 
Tabel 4.1 
Deskripsi Data Hasil Perhitungan Hasil Belajar Anak Kelas 1 SD 
dengan Peran Ibu Bekerja Tinggi (Kelompok Tinggi) 
 
Deskripsi Data Kelompok Tinggi 
N 15 
Nilai Maksimum 88 





Standar Deviasi 5,8 
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Dari skor minimum dan maksimum tersebut diperoleh 
rentang skor 40. Interval kelas 8 dan banyaknya kelas 5. Dengan 
data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD tahun pada kelompok tinggi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Anak Kelas 1 SD 









65 -- 69  65,5 69,5 1 7% 
70 – 74  70,5 70,5 4 27% 
75 – 79 75,5 75,5 5 337% 
80 – 84  80,5 80,5 4 27% 
85 – 89  85,5 89,5 1 7% 
Total    15 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh nilai frequensi 
dari nilai nyata interval dari masing-masing kelompok interval. 
Jumlah responden yang berada dibawah rerata yaitu 5 responden 
atau 33,3%, responden yang berada di kelas rata-rata sebanyak 5 
 
 
responden atau 33,3%, dan yang berada di atas rerata sebanyak 5 
responden atau 33,3% 
.Distribusi frekuensi hasil belajar matematika anak kelas 1 
SD kelompok tinggi pada tabel diatas daoat disajikan dalam bentuk 
grafik histogram berikut ini: 
 Gambar 4.1   
Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 
SD dengan Peran Ibu Bekerja Tinggi (Kelompok Tinggi)  
 
 
2. Data Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 SD dengan Peran 
Ibu Bekerja Rendah (Kelompok Rendah) 
Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar matematika anak 
kelas 1 SD pada kelompok rendah, data yang terkumpul diperoleh 


















Nilai median 65 dan nilai modus 57,5. Nilai varians 63,9 serta 
standar deviasi 7,969. Berikut ini data tersebut dideskripsikan melalui 
tabel sebagai berikut:  
Deskripsi Data Kelompok Rendah 
N 15 
Nilai Maksimum 79 





Standar Deviasi 7,9 
Tabel 4.3  
Deskripsi Data Hasil Perhitungan Hasil Belajar Matematika anak 
kelas 1 SD dengan Peran Ibu Bekerja Rendah (Kelompok Rendah) 
 
Dari skor minimum dan skor maksimum tersebut, diperoleh 
rentang skor 40, interval kelas 8, dan banyaknya kelas 6. Dengan 
data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi hasil belajar 
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52 – 56 52,5 56,5 2 13% 
57 – 61 57,5 61,5 4 27% 
62 – 66 62,5 66,5 5 33% 
67 – 71 67,5 71,5 0 0% 
72 – 76  72,6 76,5 3 20% 
77 – 81 77,5 81,5 1 7% 
Total    15 100% 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 SD 
dengan Peran Ibu Bekerja Rendah (Kelompok Rendah) 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh nilai 
frekuensi dari nilai nyata interval dari masing-masing kelompok 
interval. Jumlah responden yang berada dibawah rerata yaitu 6 
responden atau 40%, responden yang berada pada kelas rerata 5 
 
 
orang atau 33,3% dan yang berada diatas rerata yaitu 4 responden 
atau 26,7%. 
Distribusi frekuensi hasil belajar matematika anak kelas 1 
SD tahun kelompok rendah pada tabel diatas dapat disajikan dalam 
bentuk grafik histogram berikut ini 
Gambar 4.2 
Grafik Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Anak 
kelas 1 SD dengan Peran Ibu Bekerja Rendah (Kelompok Rendah) 
 
 
B. Uji Persyaratan Analisis Data  
Sebelum uji hipotesis dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan 















interval kelas  
 
 
dilakukan pemeriksaan data yang meliputi uji normalitas menggunakan 
uji Liliefors dan uji homogenitas dengan menggunikan uji Fisher. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas variabel dilakukan dengan maksud untuk 
mengetahui apakah sampel berdistribusi notmal. Pada penelitian ini 
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors pada dua 
kelompok yaitu kelompok tinggi dan kelompok rendah. Kriteria 
pengujian berdistribusi normal apabila L hitung < L tabel. Jika hasil 
perhitungan sesuai dengan kriteria pengujian maka hipotesis nol (H0) 
bahwa populasi berdistribusi normal diterima. Sebaliknya jika hasil 
perhitungan tidak sesuai dengan kriteria pengujian H0 ditolak yang 
artinya populasi tidak berdistribusi normal. 
a. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 
SD dengan Peran Ibu Bekerja Tinggi (Kelompok Tinggi) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji Liliefors 
diperoleh Lhitung kelompok tinggi sebesar 0,148
70 Ltabel pada 
signifikansi α=0,05 dan n=15 sebesar 0,220 jadi Lhitung (0,148) < 
Ltabel (0,220), artinya sebaran data pada kelompok tinggi, yaitu 
hasil belajar matematika dengan peran ibu bekerja tinggi 
berdistribusi normal. Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas 
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dan hasil belajar matematika anak kelas 1 SD kelompok tinggi 









anak kelas 1 SD 









Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 SD 
dengan Peran Ibu Bekerja Tinggi (Kelompok Tinggi) 
  
Berdasarkan rangkuman tersebut dapat dideskripsikan 
bahwa data pada hasil belajar anak kelas 1 SD dengan peran ibu 
bekerja tinggi berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil Lhitung (0,148) dan Ltabel (0,220) maka jadi Lhitung =0,148 < 







b. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 
SD dengan Peran Ibu Bekerja Rendah (Kelompok Rendah) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji Liliefors 
diperoleh Lhitung kelompok rendah sebesar 0,12271 Ltabel pada 
taraf signifikansi α=0,05 dan n=15 sebesar 0,220, jadi Lhitung 
(0,122) < Ltabel (0,220), artinya sebaran data pada kelompok 
rendah, yaitu hasil belajar matematika dengan peran ibu bekerja 
rendah berdistribusi normal. Rangkuman hasil perhitungan uji 
normalitas dan hasil belajar matematika anak kelas 1 SD 
kelompok rendah adalah sebagai berikut: 
Kelompok Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Hasil belajar 
matematika anak 
kelas 1 SD 
kelompok rendah 
0,122 0,220 Berdistribusi 
Normal 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika Anak kelas 1 SD 
dengan Peran Ibu Bekerja Rendah (kelompok rendah) 
 
Berdasarkan rangkuman tersebut dapat dideskripsikan 
bahwa data pada hasil belajar matematika anak kelas 1 SD, 
                                                          
71
 Perhitungan dapat dilihat di lampiran hal 106 
 
 
dengan peran ibu bekerja rendah berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil Lhitung =0,122 dan Ltabel =0,220 maka 





2. Pengujian Homogenitas  
Setelah melakukan uji normalitas yang menunjukkan data 
berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varians antara 
kelompok-kelompok data penelitian yaitu data kelompok tinggi dan 
data kelompok rendah. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel penelitian yang diugnakan berasal dari populasi 
yang homogen. 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji 
F(Fisher) yaitu uji kesamaan dua varians antara kelompok tinggi 
dan kelompok rendah. Pengujian ini menggunakan kriteria 
pengujian sebagai berikut: (1) membuat pengelompokkan data 
kelompok tinggi dan kelompok rendah, (2) menghitung nilai-nilai 
varians tiap kelompok, DF1, DF2, Fhitung serta Ftabel. Hal tersebut 
dapat diketahui bahwa varian kelompok tinggi dengan kelompok 
 
 
rendah homogen jika Fhitung , Ftabel pada taraf signifikansi α= 0,05 
dan n=15 adalah 2,48472 
Rangkuman hasil pengujian homogenitas kelompok tinggi 







Df1 Df2 Fhitung Ftabel  Kesimpulan 
33,3 63,9 14 14 1,919 2,484 Homogen  
 Tabel 4.7  
Rangkuman Pengujian Homogenitas Data Hasil Belajar Matematika 
Anak kelas 1 SD 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh Fhitung = 1,919 Ftabel = 
2,484 yang berarti Fhitung < Ftabel. Dengan demikian dapat disimupulkan 
bahwa data HOMOGEN 
 
C. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan setelah mengetahui 
bahwa data telah berdistribusi normal dan apakah sampai penelitian 
yang digunakan berasal dari populasi yang homohen melalui 
pengujian homogenitas. Hipotesis yang diuji adalah terdapat pengaruh 
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peran ibu bekerja terhadap hasil belajar matematika anak kelas 1 SD. 
Pengujian hipotesis digunakan dengan menggunakan rumus uji-t yaitu 
perbedaan dua rata-rata. Statistik uji-t dilakukan untuk menguji 
hipotesis nol (H0) apakah diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh 
antara variabel bebas peran ibu bekerja dengan hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD dan apakah ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh antara peran ibu bekerja dengan hasil belajar matematika 
anak kelas 1 SD. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji-t dua rata-
rata kelompok tinggi dan kelompok rendah , diperoleh skor rata-rata 
hasil belajar matematika dengan peran ibu bekerja tinggi (Mean) = 80, 
skor rata-rata hasil belajar matematika anak dengan peran ibu bekerja 
rendah (Mean)= 58. Thitung 18,33
73 dan Ttabel 3,33 pada taraf 
signifikansi α=0,05 dengan n=15 dan derajat kebebasan (DK) = 28. 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh harga thitung sebesar 18,33 
sedangkan ttabel sebesar 3,33. Hasil penhujian hipotesis menggunakan 
uji-t dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Keterangan  Dk 
(n1+n2-2) 
Thitung  Ttabel  Keterangan  
Hasil 28 13,33 6,97 thitung > ttabel terdapat 
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pengaruh peran ibu 
bekerja dengan hasil 
belajar matematika 
anak  
Tabel 4.8  
Rangkuman Hasil Uji-t 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat dideskripsikan 
bahwa thitung =13,33 dan ttabel= 6,97. Syarat hipotesis alternatif ditolak 
jika thitung < ttabel. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari peran seorang ibu bekerja terhadap hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD. Hipotesis alternatif diterima jika thitung > 
ttabel. Maka berdasarkan hasil perhitungan yang telah didapatkan 
menunjukkan thitung = 13,33 > ttabel = 6,97 artinya hipotesis alternatif 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 
peran seorang ibu terhadap hasil belajar matematika anak kelas 1 SD.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil belajar dapat dikatakan adalah gambaran kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima proses pembelajaran 
atau pengalaman belajar yang ia peroleh melalui pengukuran berupa 
tes. Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses 
 
 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 
upaya untuk mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar 
mengajar. 
Matematika anak usia dini meliputi menambahkan, mengurangi, 
mengalikan, dan membagi, lebih dari itu matematika adalah mencari 
pola, dan menggunakan logika. Hal terpenting dari semua itu adalah 
matematika merupakan penyelesaian masalah (problem solving).  
Ibu bekerja adalah seorang wanita yang telah menjadi ibu dan 
bekerja diluar rumah untuk mendapatkan penghasilan disamping 
membesarkan anak. Ibu yang bekerja berdampak kepada peran ibu 
yang berkurang dalam mendampingi pembelajaran anak khususnya 
disini adalah pembelajaran matematika anak kelas 1 SD. Oleh 
karenanya terkait dengan judul penelitian yang penulis uraikan bahwa 
peran ibu yang bekerja berkurang dan berdampak kepada hasil belajar 
matematika anak kelas 1 SD daripada ibu yang tidak bekerja atau 
hanya mengurus rumah tangga saja. 
Data pengolahan nilai yang penulis ambil berasal dari 2 data 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan nilai 
laporan perkembangan siswa selama 1 semester di semester 2 kelas 
1 SD, dan data sekunder merupakan tes yang diberikan oleh peneliti 
yang melewati sejumlah rangkaian validasi. Nilai akhir diambil dari 
 
 
rata-rata antara nilai primer dan nilai sekunder. Dari data primer 
diperoleh rerata kelompok tingggi adalah 72,4 dan dari kelompok 
rendah adalah 70,5 ditambah dengan data sekunder yang didapat 
pada kelompok tinggi rerata yang diperoleh adalah 80 dan dari 
kelompok rendah adalah 58. Kemudian kelompok tinggi dari data 
primer dan data sekunder digabung nilai akhir dari rerata kelompok 
tersebut. Kelompok tinggi diperoleh rerata sebesar 76 dan kelompok 
rendah diperoleh rerata sebesar 64,2. 
 Dari pengolahan data hasil nilai tersebut tentang peran ibu 
bekerja terhadap beberapa responden didapatkan hasil pengujian 
dengan menggunakan uji-t diketahui bahwa thitung = 13,33 dan ttabel 
pada taraf α=0,05 dan n=30 adalah 6,97. Oleh karena itu thitung > ttabel, 
maka H0 ditolak dan H1 yang berarti terdapat pengaruh positif 
signifikan dari peran ibu bekerja terhadap hasil belajar matematika 
anak kelas 1 SD.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan menggambarkan perbedaan 
hasil belajar matematika dengan peran ibu bekerja tinggi, dan hasil 
belajar matematika dengan peran ibu bekerja rendah yang ditunjukkan 
dengan masing-masing skor rata-rata. Pada hasil belajar matematika 
anak kelas 1 SD dengan peran ibu bekerja tinggi mempunyai skor 
rata-rata 76 sedangkan pada hasil belajar matematika anak kelas 1 
SD dengan peran ibu rendah sebesar 64,2. 
 
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi peran yang 
dijalankan oleh ibu bekerja, semakin tinggi hasil belajar matematika 
anak. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan anak menjawab soal-
soal yang diberikan dan mengikuti pembelajaran di sekolah. Hal ini 
dapat dicapai oleh anak melalui ibu dengan peran tinggi, artinya 
seorang ibu dapat menjalankan fungsi dan tanggung jawab dakam 
memberikan pendidikan bagi anak-anaknya meliputi perhatian dan 
kasih sayang, pengasuhan, dan mendidik anak. 
Begitupun sebaliknya, semakin rendah peran ibu bekerja 
semakin rendah pula hasil belajar matematika anak. Hal ini terbukti 
dengan rendahnya nilai yang didapatkan oleh anak dengan peran ibu 
bekerja rendah, dan menghabiskan waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan. Namun tidak menutup 
kemungkinan ibu bekerja yang sudah mempunyai peran tinggi namun 
anaknya mendapatkan nilai rendah karena disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti rasio antara murid dengan guru, apabila rasio antara 
muriddan guru tidak seimbang kemungkinan besar dapat menjadi 
penyebab rendahnya nilai anak. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya 
mencapai kebenaran mutlak. Keterbatasan penelitian yang dimiliki 
 
 
dalam penelitian ini disebabkan oleh banyak faktor baik internal 
maupun eksternal. Hal ini dikarenakan peneliti memiliki kekurangan 
dan kelemahan diantaranya adalah: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada sebagian kecil lokasi SD yang 
berada di satu kelurahan saja yaitu kelurahan Depok sehingga 
generalisasi hanya berlaku untuk populasi yang berkarakter sama 
dengan sampel penelitian ini. 
2. Variabel terikat (dependent) yaitu hasil belajar matematika anak 
kelas 1 SD tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel bebas 
(independent) yaitu peran ibu bekerja, tetapi ada variabel lain yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika anak kelas 1 SD. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak dapat mengontrol variabel-
variabel tersebut. 
3. Kondisi ibu bekerja pada variabel bebas dilihat secara umum. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengontrol kondisi lainnya seperti 
latar belakang pendidikan, gaji atau pendapatan, dll. 
4. Waktu belajar di sekolah yang singkat membuat anak-anak menjadi 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini mengkaji pengaruh peran ibu bekerja terhadap hasil 
belajar matematika. Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok tinggi yang mana responden merupakan ibu bekerja yang 
berperan tinggi dalam melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya 
sebagai seorang ibu dan kelompok rendan yang mana responden 
merupakan ibu bekerja yang berperan rendah. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, diperoleh Thitung 
13,33 dan Ttabel 6,97 pada taraf signifikansi α=0,05 dengan n=15 dan derajat 
kebebasan (DK) = 28. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh harga thitung 
sebesar 13,33 sedangkan ttabel sebesar 6,97. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel, dengan demikian Ho yang menyatakan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari peran ibu terhadap hasil belajar matematika 
anak kelas 1 SD ditolak dan H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 




Beradasarkan analisis penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif signifikan antara peran ibu bekerja dengan hasil 
belajar matematika anak kelas 1 SD. Ibu bekerja dengan peran yang tinggi 
menghasilkan hasil belajar matematika anak yang lebih baik daripada ibu 
bekerja yang berperan rendah. 
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian memberikan gambaran mengenai pengaruh peran 
ibu bekerja terhadap hasil belajar matematika anak kelas 1 SD. Melalui 
penelitian ini dapat dilihat bahwa peran ibu bekerja memberikan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar matematika anak kelas 1 SD. Hal ini berarti 
semakin tinggi peran ibu bekerja, maka hasil belajar matematika anak kelas 
1 SD semakin baik. Oleh karena itu peran ibu yang bekerja menjadi hal 
yang penting bagi seorang ibu bekerja agar dapat menjalankan fungsi dan 
tanggung jawabnya dengan baik. Untuk memaksimalkan manfaat positif dari 
pengaruh peran ibu bekerja terhadap hasil belajar matematika anak kelas 1 
SD, perlu dilaksanakan hal-hal yang dapat mendukungnya. Hal tersebut 
antara lain ibu bekerja harus membagi waktu antara pekerjaan dengan 
anak, ibu tidak boleh mengesampingkan keluarga untuk pekerjaan, ibu 
menjaga komunikasi yang baik dengan anak agar hubungan ibu dengan 
anak tetap dekat,dsb. 
 
 
Telah diungkapkan sebelumnya mengenai peran ibu bekerja, sebagai 
implikasi dari penelitian ini, maka ibu yang bekerja haruslah terus 
meningkatkan perannya dalam mengasuh dan mendidik anak. Ibu yang 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya sebaiknya lebih memperhatikan tentang 
pendidikan anaknya. Hal tersebut dilakukan agar pendidikan anak di 
sekolah tidak terganggu, karena apabila anak kurang mendapatkan peranan 
dari seorang ibu akan berdampak pada pembelajarannya di sekolah. 
Tentunya dengan peran ibu yang tinggi akan membimbing anaknya 
dalam belajar, sehingga anak dapat mengatasi masalah dan kesulitan-
kesulitan di pembelajaran dengan ibunya. Agar mendapatkan hasil belajar 
yang baik diperlukan peran ibu dalam membantu anak belajar.  
 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, 
maka saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi ibu bekerja 
Sebaiknya ibu bekerja tetap menajalankan perannya walaupun 
sedang sibuk dan banyak pekerjaan, membantu anaknya belajar agar hasil 
belajar anak khususnya dalam pembelajaran matematika hasil belajar anak 
tetap dalam batas kriteria ketuntasan yang ditentukan oleh sekolah, tetap 
menjaga komunikasi dengan anak agar anak tetap merasa dekat dengan 
 
 
ibunya walaupun ibu bekerja, dan juga menjaga komunikasi dengan guru di 
sekolah mengenai perkembangan anak di sekolah. 
 
 
2. Bagi guru  
Sebaiknya para guru memberi perhatian lebih kepada anak-anak 
yang ibunya bekerja dan menjalin komunikasi yang baik dengan ibu yang 
bekerja demi kelancaran pembelajaran matematika anak.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya dapat mengembangkan penelitian selanjutnya dengan 
memasukkan vatiabel lain yang belum dimasukkan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini dapat dikembangkan dengan meneliti pada hasil belajar subjek 
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Instrumen Ibu Bekerja  
 
Nama Ibu : 
Pekerjaan : 
Nama Anak : 
Sekolah : 
 




1.  Saya menanyakan kabar anak ketika bekerja    
2. Saya mendengarkan dan memberi respon 
terhadap cerita anak tentang kegiatan di sekolah 
   
3. Saya memotivasi anak untuk terus berangkat ke 
sekolah 
   
4.  Saya mencium anak saya ketika anak saya 
berpamitan berangkat ke sekolah 
   
5.  Saya meminta anak bercerita tentang 
perasaannya ketika berada di sekolah 
   
6. Saya meminta anak bercerita tentang kesulitan 
belajarnya disekolah 
   
7. Saya memberikan pujian kepada anak ketika anak 
mendapatkan nilai matematika 80-100 
   





mendapatkan nilai matematika 90-100 
9. Saya menyediakan buku-buku penujang yang 
anak butuhkan  
   
10. Walaupun sibuk dengan pekerjaan saya berusaha 
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan anak 
   
11. Saya memeriksa hasil belajar matematikanya di 
rumah 
   
12. saya membiarkan anak saya belajar di rumah 
temannya 
   
13. saya memerintahkan anak untuk belajar    
14. saya mengajak anak belajar ketika sudah di 
rumah 
   
15. Saya melakukan konsultasi dengan guru apa saja 
kesulitan yang anak saya alami pada pelajarannya 







Instrumen Hasil Belajar Matematika 
 
Nama Anak : 
Nama Ibu 
Kelas   : 
Sekolah : 




2. Urutan bilangan dari yang terkecil adalah..... 
a. 15, 16, 14, 13, 11, 12 
b. 9, 11, 12, 16, 17, 13 
c. 10, 11, 12, 13, 14, 15 
3. 15 dibaca... 
a. Lima belas 
b. Tiga belas 
c. Sembilan belas 
4. Ada 15 ekor burung  
ditembak oleh pemburu 8 ekor 
sisa burung yang masih hidup sebanyak... 
a. 13 ekor 
b. 7 ekor 
c. 9 ekor 
5. 1 bola tenis...daripada 1 bola basket 
a. Lebih berat 
b. Lebih ringan 





6. Keranjang merah berisi 20 butir telur 
Keranjang hijau berisi 40 butir telur 
Yang lebih berat adalah keranjang... 
a. Hijau 
b. Merah 
c. Kuning  
 








8. Benda yang berbentuk kerucut adalah... 
a. Bola basket 
b. Topi ulang tahun 
c. Buku 
 
9. Urutan dari yang terpendek adalah.... 
a.   
b.   
c.  
10.  Berjalan kaki lebih......daripada bersepeda 
a. Sebentar 
b. Lama 
c. Berat 
 
